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ABSTRAK

Permasalahan penelitian ini adalah modus tuturan apakah yang digunakan
dalam iklan baliho di kota Palembang?, bagaimana jenis tindak tutur berdasarkan
tuturan langsung dan tidak langsung dan berdasarkan maksud tindak tutur yang
terdapat dalam iklan baliho tersebut? dan bagaimanakah inferensi dalam tindak tutur
iklan baliho?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan
modus tuturan, jenis tindak tutur berdasarkan tindak tutur langsung dan tidak
langsung, maksud tindak tutur, dan inferensi dalam tindak tutur iklan baliho. Manfaat
yang diperoleh dari penelitian ini dilihat secara teoritis dan praktis. Secara teoritis,
penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan pengetahuan kajian linguistik yamg
mendalam mengenai tindak tutur dalam bahasa tulisan dan secara praktis, hasil
penelitian ini dapat memberikan masukan bagi periklanan agar variasi bahasa yang
digunakan dalam membuat iklan lebih menarik, persuasif dan bagi pengajaran di
sekolah-sekolah maupun di perguruan tinggi, hasil penelitian ini dapat dijadikan salah
satu masukan dalam pembelajaran bahasa untuk membuat tuturan dan maksud yang
bersifat mengajak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dengan teknik analisis teknik baca markah, parafrasa (ubah wujud) dan
teknik perluasan (ekspansi). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam iklan
baliho modus tuturan berita lebih banyak digunakan karena iklan lebih cendrung
bersifat pemberitahuan terhadap produk yang ditawarkan, jenis tindak tutur tindak
langsung tidak ditemukan dalam iklan baliho periode Mei 2009, maksud tuturan
asertif juga lebih banyak digunakan dalam iklan dan inferensi diambil berdasarkan
teks, gambar, unsur warna dan unsur konteks yang lain sehingga pembaca mudah
menginfercnsikan makna dari setiap iklan tersebut, walaupun bahasa iklan singkat
dan tidak membentuk struktur kalimat yang lengkap hanya beberapa kata saja.

Kata-kata Kunci: Tindak tutur, wacana iklan baliho, dan periode Mei 2009

Skripsi Mahasiswa S1 FKIP Universitas Sriwijaya
Nama: Diah Anggraini

NIM: 06043112023

Pembimbing 1: Dr. Mulyadi Eko Purnomo, M. Pd.
Pembimbing 2 : Ernalida, S. Pd., M. Hum




BAB 1
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Bahasa mempunyai fungsi yang amat penting bagi manusia, terutama sekali
berfungsi sebagai alat komunikasi. Dengan bahasa, seseorang dapat menerima
informasi dan memberikan informasi baik lisan maupun tulisan. Informasi secara
tulisan dapat terjadi jika si pemberi informasi (penutur) tidak berhadapan dengan
penerima informasi. Media yang menggunakan informasi secara tulisan adalah media
cetak misalnya, surat kabar, majalah dan iklan.

Menurut Martin Joos dalam Chaer dan Agustina (2004:70—71) dilihat dari
sosiolingustik bahasa dapat dibedakan berdasarkan variasinya yaitu, ragam bahasa
resmi atau formal adalah variasi bahasa yang digunakan dalam pidato kenegaraan,
rapat surat dinas, surat-menyurat dinas, ceramah keagamaan, buku-buku pelajaran
sedangkan ragam bahasa santai atau kasual variasi bahasa yang digunakan dalam
situasi tidak resmi memakai unsur leksikal dialek atau unsur bahasa daerah. Bahasa
iklan memakai ragam bahasa tidak resmi ini b(;,rtujuan untuk menarik, mendorong,
membujuk konsumen untuk membeli produk yang ingin ditawarkan kepada
masyarakat.

Setiap hari mulai dari bangun tidur hingga kembali untuk tidur, kita senantiasa
melihat, mendengar, dan membaca iklan. Ketika membaca koran, ada iklan. Iklan
selalu hidup dan berada kapan saja dan di mana saja dalam kehidupan Kkita.
Keberadaan iklan dimulai di Inggris tahun 1472, melalui kemunculan iklan cetak
berupa mendengarkan radio, menonton televisi, berjalan-jalan di pusat perbelanjaan,
di pasar, selalu buku baru doa gereja yang ditempelkan di gerbang. Surat kabar
pertama yang terbit di London tahun 1650 mulai menggunakan iklan terselubung

karena iklan belum ditata secara professional (http://www.frsd.itb.ac.id/ wp- content/
uploads/4%tyas-iklan.pdf, diakses tanggal 14 Mei 2009).


http://www.frsd.itb.ac.id/

Pemakaian bahasa iklan saat ini semakin berkembang sesuai dengan
bertambahnya perusahaan barang atau jasa yang ingin memasarkan produknya. Selain
itu juga, semakin berkembang pula media massa cetak maupun elektronik sebagai
media pemasangan iklan.

Sebagai ragam bisnis, bahasa iklan merupakan salah satu bentuk pemakaian
bahasa yang bertujuan untuk meyakinkan konsumen agar tergerak untuk melakukan
sesuatu seperti yang diinginkan oleh pengiklan. Oleh karena itu, bahasa iklan harus
dibuat semenarik mungkin sehingga konsumen tertarik untuk mencoba atau membeli
produk yang ditawarkan.

Wright dalam Liliweri (1992:20) mengemukakan bahwa iklan merupakan
suatu proses komunikasi yang mempunyai kekuatan yang sangat penting sebagai alat
pemasaran yang membantu menjual barang, memberikan layanan serta gagasan atau
ide-ide melalui saluran tertentu dalam bentuk informasi yang persuasif. Oleh karena
itu, bahasa iklan tidak sekedar menyampaikan informasi tentang suatu benda atau
jasa, tetapi mempunyai sifat mendorong dan membujuk agar konsumen menyukai,
memilih, kemudian membelinya.

Penelitian mengenai bahasa iklan sudah pernah dilakukan oleh beberapa
mahasiswa diantaranya yaitu, sebagai berikut.

a. Aris Munandar pada tahun 2000. Data yang digunakan adalah iklan pada
televisi bulan September dan Oktober 1999. Penelitian ini membahas bentuk-
bentuk permainan kata dan bunyi yang terdiri dari hubungan produk dan
permainan kata, permainan kata dan bunyi dalam gaya bahasa, dan permainan
kata dan efeknya; dan arternatif bentuk permainan yang mungkin dipakai
dalam iklan televisi. Penelitian ini berjudul “Permainan Kata dalam Iklan
Televisi”.

b. Sri Winarti pada tahun 2002. Data yang digunakan adalah wacana karikatur
surat kabar harian Kompas 9 Januari sampai dengan April 2001. Penelitian ini
berjudul “Kajian Tindak Tutur dalam Wacana Karikatur Surat Kabar
Kompas” Kajian ini membahas bentuk-bentuk tindak tutur yang terdiri dari



bentuk lingual dan bentuk tuturan; jenis tindak tutur yaitu tindak tutur

langsung dan tidak langsung; tindak komunikatif yang diekspresikan oleh

penutur; dan implikasi pragmatis yang merupakan tujuan tersirat dari penutur
ketika mengujarkan suatu tuturan.

c. Tri Yanita Sari pada tahun 2002. Data yang digunakan adalah wacana iklan
yang terdapat pada tabloid Nova bulan April sampai dengan September 2001.
Penelitian ini berjudul “Tindak Tutur dalam Wacana Iklan pada Tabloid
Nova”. Penelitian ini meliputi modus tuturan yang terdiri dari modus tuturan
berita, tanya, perintah; jenis tuturan yang terdiri dari tuturan langsung dan
tidak langsung; dan klasifikasi tuturan berdasarkan maksudnya.

d. Ratna Puspita Sari pada tahun 2004. Data yang digunakan adalah .wacana
iklan yang terdapat pada majalah Gadis edisi 1 sampai dengan 10, tahun 2004.
Penelitian ini berjudul “Tindak Tutur dalam Iklan pada Majalah Gadis™.
Penelitian ini meliputi Modus tuturan yang terdiri dari modus tuturan berita,
tanya, perintah; jenis tuturan yang terdiri dari tuturan langsung dan tuturan
tidak langsung; klasifikasi tuturan berdasarkan maksudnya; dan presepsi
responden terhadap tindak tutur.

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelum-
nya persamaannya dilihat dari subjek tindak tutur yang meliputi modus tuturan,
berita, tanya, perintah; jenis tuturan yang terdiri dari tuturan langsung dan tidak
langsung; dan Kklasifikasi tuturan berdasarkan maksudnya sedangkan yang
membedakannya terletak pada segi objek, penulis meneliti wacana iklan baliho di
kota Palembang periode Mei 2009 dan juga penelitian kali ini penulis menambahkan
unsur inferensi dalam analisisnya.

Alasan meneliti tindak tutur yang terdapat pada wacana iklan baliho di kota
Palembang periode Mei 2009 dengan objek tulisan yang berbentuk wacana dan bukan
lisan berbentuk ujaran karena dalam berkomunikasi baik lisan maupun tulisan, selalu
ada pendukung, yaitu unsur internal dan eksternal. Unsur internal merupakan unsur

segmental berupa kata/kata-kata yang membangun kalimat sedangkan unsur eksternal



adalah unsur suprasegmental yang berada di luar kebahasaan seperti, tekanan-
tekanan, intonasi, gerakan anggota badan (dalam bahasa lisan) dan tanda baca (dalam
bahasa tulis). Jadi, dalam komunikasi lisan, yang muncul adalah arus ujaran yang
disertai dengan tekanan-tekanan, intonasi, dan perhentian-perhentian dalam rangka
memperjelas makna gagasan/pikiran yang ada di dalam arus ujaran itu, sedangkan
dalam komunikasi tertulis, yang muncul adalah kata/kata-kata yang dirangkaikan
untuk membangun kalimat disertai dengan tanda baca dalam rangka menjelaskan
makna gagasan yang ada di dalam kalimat itu. (ttp://massofa.wordpress.com/2009-
/01/29/bahasa-ragam-media-pada-kolom-coffee-break-radar-tarakan-edisi-juli-2008-
bab-ii/)

Lewat tulisan disertai gambar yang terdapat pada wacana iklan baliho menjadi
tindak tutur disertai dengan konteks. Inferensi diperlukan dalam tindak tutur pada
iklan baliho yaitu untuk menarik suatu simpulan sebagai proses yang tergantung
konteks, spesifik, teks, yang terletak pada masing-masing pembaca (Brown dan Yule,
1996:226).

Penelitian iklan baliho perlu dilakukan karena baliho memiliki kelebihan
dilihat dari tindak tutur atau bahasa yang dijualnya. Tindak tutur atau bahasa baliho
kalimatnya singkat dan efektif dibandingkan dengan media lainnya. Hal ini bertujuan
untuk mempermudah dalam segi penyampaian pesan yang terdapat dalam iklan
baliho tersebut. Artinya dengan melihat sekilas baliho masyarakat bisa tahu pesan apa
yang ingin disampaikan oleh sang pembuat baliho.

Perbedaan baliho dengan spanduk adalah baliho merupakan publikasi yang
berlebih-lebihan ukurannya agar menarik perhatian masyarakat kemudian dilihat dari
bentuknya baliho, terbuat dari kain, bisa dalam seng atau dalam box lamp. Sedangkan
spanduk adalah kain yang direntangkan berisi semboyan yang dipasang melintang
jalan sebagai kampanye pemilihan dan pengiklanan dengan ukuran normal 5 sampai
dengan 7 meter x 1 meter. Iklan baliho menonjolkan dari segi tulisan, gambar dan

warna sedangkan spanduk hanya tulisan/kata-kata dalam penyampaian pesan.




Ciri-ciri baliho dibandingkan dengan iklan tulis lainnya yaitu baliho
merupakan media iklan luar ruang yang berisikan sebuah informasi dan mempunyai,
ukuran, warna, gambar, dan kata atau kalimat yang pendek. Ukuran, wama dan‘.
gambar merupakan kesatuan konteks sedangkan kata atau kalimat merupakan
merupakan tindak tutur dari iklan itu sendiri. Contohnya, pada iklan baliho yang
diambil pada tanggal 20 Januari 2009.

TR armaun P 2 & )

Pada gambar tersebut terlihat tulisan L.A. LIGHTS, kemudian terdapat

tulisan untung ada 12 yang didukung dengan gambar dua buah dadu, setiap dadu
mempunyai 6 buah bulatan putih. Di bawah dadu terdapat tulisan Rp 6.000,- per-
Bungkus, dan kemasan isi 12 bikin loe enjoy aja!, lalu terdapat tulisan di bagian

bawah MEROKOK DAPAT MENYEBABKAN KANKER, SERANGAN JANTUNG,
IMPOTENSI DAN GANGUAN KEHAMILAN DAN JANIN.

Pada bagian awal pembaca melihat tulisan Untung ada 12 penikmat akan
berpikir yang berbeda-beda, tetapi setelah didukung pada bagian isi. Pembaca
mengetahui bahwa iklan L.A. Light tersebut menginformasikan bahwa L.A. Light
kini telah hadir dengan kemasan isi 12 per-bungkus dengan harga Rp 6.000,-.

Tuturan iklan tersebut adalah kalimat berita yang memberikan informasi
bahwa iklan tersebut merupakan iklan rokok bermerek L.A. Lights mempunyai
kemasan isi 12 dengan harga Rp 6.000,- perbungkus yang membuat penikmatnya
merasa santai. Dilihat dari tindak tuturnya kalimat berita di atas merupakan kalimat
berita yang melihatkan kelebihan produknya. Terdapat pada kalimat “Kemasan isi



12 bikin loe enjoy aja!”. Jadi dalam sebuah iklan terkandung suatu pesan dan

maksud hal ini didukung juga oleh tindak tutur, unsur warna, dan gambar.

Iklan baliho yang peneliti dapatkan di kota Palembang periode Mei 2009 ini
terdapat di jalan raya, gambaran mengenai jalan raya dilihat dari konsep jalan raya itu
sendiri. Menurut pengamatan di lapangan yang peneliti lihat jalan raya adalah jalan
yang dilalui oleh kendaraan umum, misalnya: jalan dari Mangku Negara ke jalan
Musi Raya Barat dilalui tiga kendaran umum. Iklan baliho terletak di sisi dan di
tengah jalan sehingga mudah terlihat oleh masyarakat. Data penelitian diperoleh
melalui pengamatan langsung di Kota Palembang mulai dari Jalan Residen Abdul
Rozak, Jalan Mangku Negara, Jalan M. Isa, dan lain-lain. Data yang peneliti ambil
selama 1bulan yaitu pada bulan Mei 2009, tidak ada alasan akademik mengapa
peneliti mengambil pada bulan Mei 2009. Peneliti mengambil data pada bulan
tersebut karena faktor praktis dan teknis dalam pengambilan data bagi diri pribadi

peneliti sendiri.

Pertanyaan yang patut diajukan adalah bagaimana modus tuturannya, jenis
tuturan, maksud tuturan dan pemakaian inferensi. Pertanyaan tersebut akan dicari
Jawabannya melalui penelitian ini karena sebuah iklan dituturkan dalam kalimat yang

unik disesuaikan dengan konteks tuturannya yang berupa pernyataan, pertanyaan dan
perintah.

1.2 Masalah .

Masalah yang muncul dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1) Modus tuturan apakah yang digunakan dalam iklan baliho di kota Palembang?
2) Bagaimanakah jenis tindak tutur berdasarkan tuturan langsung dan tidak

langsung dalam iklan baliho tersebut, dan berdasarkan maksud tindak tutur
yang terdapat dalam iklan baliho tersebut?

3) Bagaimanakah inferensi dalam tindak tutur iklan baliho?

!l T T



1.3 Tujuan
Tujuan penelitian ini sebagai berikut.

1) Mengetahui modus tuturan yang terdapat dalam iklan baliho.

2) Mendeskripsikan jenis tindak tutur berdasarkan tuturan langsung dan tidaknya
dalam iklan baliho tersebut, dan berdasarkan maksud tindak tutur yang
terdapat dalam iklan baliho tersebut.

3) Mendeskripsikan inferensi dalam tindak tutur iklan baliho.

1.4 Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun
secara praktis.

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan pengetahuan
kajian linguistik tentang struktur-struktur internal bahasa itu sendiri, mencangkup
fonologi, morfologi, sintaksis, semantik dan wacana yang mendalam mengenai tindak
tutur dalam bahasa tulisan yang membuat kaidah-kaidah linguistik secara deskriptif.
Hal ini dapat dilihat dari hasil temuan peneliti yaitu adanya modus tuturan dan jenis
tuturan dalam iklan.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi
periklanan agar variasi bahasa yang digunakan dalam membuat iklan lebih menarik,
persuasif dan bagi pengajaran di sekolah diterapkan untuk SMP kelas VII sesuai
dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dengan cara mengajarkan
siswa menulis slogan, poster dan baliho agar mengetahui bahwa dalam penulisan
bahasa iklan bahasa yang digunakan tidak menggunakan ragam bahasa baku atau
bahasa resmi melainkan ragam bahasa tidak baku atau tidak resmi yang bertujuan
sebagai daya tarik konsumen untuk mengetahui, mencoba atau membeli produk dan
jasa yang ditawarkan. Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu masukan dalam

pembelajaran bahasa untuk membuat tuturan dan maksud yang bersifat mengajak
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